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ABSTRAKSI

“Cake-In” adalah usaha makanan ringan rumahan yang terletak dijalan Palem Kuning no 13 kota Batu. Pemilik dari usaha “Cake-In” bernama Nur Ichwan Setiawan. “Cake-In” sudah beroperasi sejak 30 Maret 2019, Jenis kue bolu yang ditawarkan adalah dalam bentuk ukuran penuh dan ukuran perpotongnya, begitu juga adanya varian rasa yaitu red velvet, coklat, dan pisang. Sistem yang digunakan untuk mendistribusikan produk ini adalah dengan sistem pre-order sehari sebelum kue diantar kepelanggan. 
Permasalahan yang diangkat adalah belum adanya logo dan kemasan sebagai identitas utama “Cake-In”. Metodologi penelitian yang digunakan antara lain observasi langsung ke lokasi, wawancara terhadap pihak produsen yaitu Cake-In sendiri, guna mengetahui target dan tujuan pasar.  Proses perancangan logo dan kemasan dimulai dengan konsep, thumbnail, rough layout dan mengerjakan desain melalui media Adobe Photoshop CS6. Membuat sebuah acuan kemasan melalui Autodesk 3Ds MAX kemudian diberikan kepada pihak produsen. Setelah ditetapkan dan disetujui produsen menjadi final design kemudian divisualisasikan melalui media cetak. 
Dilakukannya pengujian hasil media pada tanggal 6 Januari 2020 di tempat toko usaha Cake-In di jalan Palem Kuning no 13 kota Batu dengan metode pengisian angket, Setelah diuji coba pada 10 konsumen dan 3 produsen yang sudah bersedia mengisi angket. Setelah mengetahui total hasil dari seluruh angket, disimpulkan bahwa tiga dari tiga produsen diantaranya pemilik dan kedua pegawai setuju bahwa desain kemasan Cake-In bisa menarik pelanggan, melindungi produk dan juga sesuai dengan ukuran yang telah diberikan, kemasan baru bisa mempermudah untuk memasukan kue kedalam kemasan dan dapat memberikan kesan yang bagus untuk pembeli lama maupun baru. Dan 7 dari 10 konsumen yang telah mengisi angket dari berbagai kalangan seperti pelajar, mahasiswa, dan pekerja setuju bahwa desain kemasan Cake-In sudah menarik, mencerminkan suatu produk yang ditawarkan dan mudah dibawa kemana saja. Sedangkan 3 konsumen kurang setuju bahwa desain kemasan Cake-In menarik, sudah sesuai dengan produk yang ditawarkan dan juga kurang terlihat kuat untuk membawa kemasan produk Cake-In ini kemana saja karena terlihat tipis.
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PENDAHULUAN 
Usaha kuliner adalah yang jenis usaha paling diminati oleh banyak orang, karena makanan adalah kebutuhan pokok manusia yang tidak bisa lepas dari kehidupan kita. Usaha kuliner mempunyai banyak kategori, mulai dari makanan ringan , minuman, hingga makanan berat. Semua kategori di bisnis kuliner ini punya potensi yang sangat bagus, tergantung cara dalam memasarkannya. Dari beberapa macam usaha kuliner, usaha kuliner makanan ringan adalah usaha yang paling diminati dibidang kuliner. 
Dari berbagai macam makanan ringan, kue bolu adalah yang sering diminati. Dikarenakan kue bolu sangat mudah untuk membuatnya dan juga praktis. Dengan porsi 1 loyang bisa dipotong menjadi 24 bagian, bisa dinikmati oleh banyak orang, biasanya kue bolu menjadi santapan wajib untuk suguhan suatu acara. Sudah berbagai macam produk ataupun usaha yang menyebar di Kota Malang ini salah satunya adalah “Cake-in”
Cake-in adalah sebuah usaha makanan ringan yaitu, Kue Bolu yang dijual dengan perpotongnya.Cake-in merupakan usaha rumahan yang terletak diJalan Palem Kuning no 13 kota Batu. Sistem yang digunakan untuk mendistribusikan produk ini adalah dengan sistem Pre-Order Sehari sebelum Cake diantar kepelanggan.  
Produksi Cake-in yang terletak di Kota Batu, Malang ini sedang merilis usahanya sehingga membutuhkan desain kemasan yang sesuai dengan isi dalam kemasan dan mudah dibawa kemana saja agar dapat dinikmati kapan dan dimana saja. Terdorong untuk membantu mempromosikan Kue Bolu dengan berbagai macam rasa, Penulis mencoba membuat desain kemasan produk agar dapat memperkenalkan produk Cake-in. Sehingga keberadaan Cake-in lebih diketahui oleh masyarakat sekitar kota Batu hingga Malang pada umumnya.
METODE PENELITIAN
a.Teknik Observasi :
Teknik Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara lang sung di Rumah Produksi “Cake-in” seperti cara pembuatan dan cara pemasarannya.
b.Teknik Wawancara : 
Teknik wawancara ini dilaksanakan dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada pemilik usaha dan karyawan usaha yang berkaitan dengan objek yang sedang diamati secara langsung. Untuk mendapat keterangan tentang beberapa hal yang sedang diteliti atau dikerjakan, sehingga diperoleh data yang benar dan dapat dipercaya.
c.Teknik Studi Pustaka :
Teknik studi pustaka adalah kajian pustaka yang diambil dari berbagai sumber buku yang ada dan digunakan sebagai landasan teori.
PEMBAHASAN
Cake-in adalah sebuah usaha makanan ringan yaitu, Kue Bolu yang dijual dengan perpotongnya. Cake-in merupakan usaha rumahan yang terletak diJalan Palem Kuning no 13 kota Batu. Sistem yang digunakan untuk mendistribusikan produk ini adalah dengan sistem pre-order Sehari sebelum Cake diantar kepelanggan.  
Produksi Cake-in yang terletak di Kota Batu, Malang ini sedang merilis usahanya sehingga membutuhkan desain kemasan yang sesuai dengan isi dalam kemasan dan mudah dibawa kemana saja agar dapat dinikmati kapan dan dimana saja. Terdorong untuk membantu mempromosikan Kue Bolu dengan berbagai macam rasa, Penulis mencoba membuat desain kemasan produk agar dapat memperkenalkan produk Cake-in. Sehingga keberadaan Cake-in lebih diketahui oleh masyarakat sekitar kota Batu hingga Malang pada umumnya.
Desain Kemasan
Desain kemasan adalah “kegiatan-kegiatan umum dalam perencanaan barang yang melibatkan penentuan desain dan pembuatan bungkus atau kemasan bagi suatu barang”. Sebelumnya, fungsi kemasan hanyalah untuk menadah dan melindungi sebuah produk.Beberapa faktor telah membuat kemasan sebagai salah satu alat pemasaran yang penting. (Amstrong,2011:244). Faktor- faktor tersebut adalah :

Faktor Faktor Desain Kemasan :
1. Penarik Perhatian (Attracting Attention) 
Perusahaan menyadari bahwa kemasan dapat menciptakan sebuah proses pengenalan merek yang terjadi dengan cepat.
2. Mendiskripsikan Produk (Describing the Product) 
Untuk memberikan informasi penting tentang produk.
3. Menghasilkan Terjadinya Pembelian (Making the Sale)
Dengan membuat kemasan yang inovatif, maka perusahaan dapat memberikan nilai lebih bagi konsumen dibandingkan dengan pesaingnya.
Desain kemasan dapat berupa logo, simbol, maupun tulisan yang akan mendorong konsumen mengingat produk tersebut. Desain yang menarik dan mudah diingat akan menambah nilai suatu produk di mata para konsumen. Sehingga konsumen sudah mempunyai pilihan  tersendiri apabila ingin membeli suatu produk. (Krasovec, 2007: 33, 49), menjelaskan tentang tujuan desain kemasan adalah khusus untuk masing-masing produk atau merek tertentu yang diarahkan untuk:
Tujuan Desain Kemasan
1. Menampilkan atribut unik sebuah produk
2. Memperkuat penampilan estetika dan nilai produk
3.Mempertahankan keseragaman dalam kesetiaan merek produk
4.Memperkuat perbedaan antara ragam produk dan lini produk.Mengembangkan bentuk kemasan berbeda yang sesuai dengan kategori.

Deskripsi Produk
	Deskripsi produk merupakan tahap identifikasi yang berisi tentang jenis produk, ukuran, media, jumlah serta tema yang akan digunakan. Tema yang diambil adalah tema modern, simple  serta tematik. Desain yang menarik akan dapat memberi penggaruh yang cukup besar dalam menarik, mengenalkan produk dan mempromosikan produk Cake-in, sehingga masyarakat tidak hanya tertarik, tetapi mereka percaya hingga akhirnya membelinya. Dalam hal ini dapat dilihat ditabel berikut : 
STP ( Segmentation, Targeting, Positioning )
STP digunakan untuk memposisikan suatu merek dalam benak konsumen sedemikian rupa sehingga merk tersebut memiliki keunggulan kompetitif yang berkesinambungan.
a. Segmentation
1. Geografis
Berdasarkan Geografis yang menjadi segmentasi Cake-in  adalah daerah wilayah kota Batu dan wilayah Malang
2. Demografis
A. Gender : Perempuan dan Laki-laki 
B. Umur : 16 tahun - 25 tahun
C. Pendapatan : Pelajar, Mahasiswa, Pekerja hingga Ibu rumah tangga
3. Psikografis
	Berdasarkan Psikografis yang menjadi segmentasi Cake-in adalah orang yang menyukai makanan ringan serta yang memiliki rasa keingintahuan untuk mencoba kuliner baru. 
b. Targeting
Berdasakan Targeting Cake-in adalah kalangan remaja hingga dewasa yang menyukai makanan ringan terutama kue bolu.
c. Positioning
	Berdasarkan Positioning Cake-in, adalah kalangan orang yang menyukai makanan ringan dan juga orang yang menyukai untuk mencoba beberapa produk kuliner baru.
Konsep Perancangan
Melihat pentingnya identitas dalam setiap brand maka perlu 	adanya proses kreatif yang disebut Brand Identity. Brand Identity merupakan bagian penting dalam suatu produk karena merupakan		suatu identitas suatu usaha tersebut, seperti pembuatan logo usaha 	dan juga kemasan. 
Tujuan kreatif dari perancangan desain kemasan Cake-in adalah mengenalkan makanan ringan dengan harga yang terjangkau, dan cocok dikonsumsi oleh semua golongan bersama keluarga dan juga teman terdekat.
	Pembuatan logo merupakan hal utama yang dapat memberikan identitas dari sebuah produk. Kemasan juga menjadi penunjang dimana produk bisa menjadi media informasi untuk pelanggan dan juga mellindungi produk dari dampak yang kurang baik diluar seperti sinar matahari atau bakteri lainnya.
Warna yang dibutuhkan untuk memperoleh kesan modern dan sesuai dengan target audience adalah menggunakan warna pastel, dan tipografi yang digunakan menggunakan tipe modern yang memiliki tepi yang halus dan memiliki sedikit sudut. Sedangkan untuk illustrasi dengan teknik vector, Pattern kue makanan ringan menggunakan rasa yang dipesan seperti coklat, red velvet dan juga pisang, digunakan sebagai background kemasan. 
Penataan tata letak pada desain kemasan Cake-In seperti ukuran, posisi logo, ilustrasi, pattern, pada kemasan akan ditata dengan rapi, dan harmonis Penataan yang rapi akan memberikan alur pandang dan alur baca yang menyatu dengan desain. Hal ini tentu akan meningkatkan nilai estetika sesuatu produk.




 Produksi
Proses produksi adalah proses lanjutan dari proses sebelumnya yaitu visualisasi rough layout Pada proses ini meliputi layout, elemen estetis, tipografi, pewarnaan dan visualisasi.
 Logo	dengan ukuran minimal 8 cm x 5 cm dan maksimal 16 cm x 10 cm, pengaplikasian logo melalui media cetak dan digital. Kemasan untuk ukuran slice 12 cm x 8 cm x 7 cm dan ukuran whole cake 22 cm x 22 cm x 15 cm menggunakan bahan paper berlapis PE dan Media Promosi, untuk Poster menggunakan ukuran 29,7 cm x 42 cm, Flyer ukuran 14,5 cm x 21 cm, dan X-banner 60 cm x 160 cm.
Proses perancangan desain kemasan Cake-In ini secara garis besar dimulai dengan konsep, thumbnail, rough layout, dan yang terakhir final design. Kemudian memulai mendesign melalui media Adobe Photoshop CS6 . Membuat sebuah acuan kemasan melalui Autodesk 3Ds MAX kemudian diberikan kepada pihak produsen. Setelah ditetapkan dan disetujui produsen menjadi final design kemudian divisualisasikan melalui media cetak.

Hasil Pengujian
	Dalam tahap hasil pengujian dari hasil angket yang diberikan kepada tiga produsen dan juga sepuluh konsumen, Setelah mengetahui total hasil dari seluruh angket, disimpulkan bahwa tiga dari tiga Produsen diantaranya pemilik dan kedua pegawai setuju bahwa desain kemasan Cake-In bisa menarik pelanggan, melindungi produk dan juga sesuai dengan ukuran yang telah diberikan, kemasan baru bisa mempermudah untuk memasukan kue kedalam kemasan dan dapat memberikan kesan yang bagus untuk pembeli lama maupun baru. 	Dan 7 dari 10 konsumen yang telah mengisi angket dari berbagai kalangan seperti pelajar, mahasiswa, dan pekerja setuju bahwa desain kemasan Cake-In sudah menarik, mencerminkan suatu produk yang ditawarkan dan mudah dibawa kemana saja. Sedangkan 3 konsumen kurang setuju bahwa desain kemasan Cake-In menarik, sudah sesuai dengan produk yang ditawarkan dan juga kurang terlihat kuat untuk membawa kemasan.
Kesimpulan
	Sehingga dari data diatas bisa disimpulkan bahwa kemasan Cake-In sudah menarik, mudah dibawa kemana saja dan mencerminkan suatu produk yang ditawarkan.
Beberapa kendala yang dijumpai saat proses pembuatan desain kemasan Cake-In ini seperti ukuran kue whole cake dan slice yang berubah sehingga harus mengitung ulang ukuran kemasan, kendala lain saat pengambilan angket, yaitu ada dua konsumen yang menolak untuk mengisi angket karena sedang terburu buru.
Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan, didapat beberapa saran yang bisa diaplikasikan untuk menjadikan karya yang lebih baik, diantaranya seperti kemasan dibuat dari bahan yang lebih kuat kemasan dibuat dari bahan yang lebih kuat contohnya seperti menggunakan kardus, warna dari varian rasanya dibuat lebih soft lagi, adanya varian kemasan lainnya seperti two in one , kemasan cup dan kemasan yang muat untuk berbagai produk Cake-In, kedepannya dapat membantu mempromosikan Cake-In melalui media yang lebih luas tidak hanya melalui media cetak tapi melalui media lain seperti videografi sehingga kedepannya Cake-In bisa dikenal oleh masyarakat yang lebih luas.
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